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ABSTRAK

Nama : Taufik Hidayat

NIM : 201810020311036/201910110311498.

Program Studi : Hukum Keluarga Islam/limu Hukum

Judul : Analisis Perkawinan Beda Menurut Hifz al-Nasl (Perspektif Jasser Auda).

Perkawinan beda agama merupakan fenomena sosial yang terjadi di Indonesia. Hal ini,
dikarenakan kondisi penduduk Indonesia yang memiliki pluralisme yang tinggi. Namun, dalam
hukum positif perkawinan beda agama masih saja terjadi konflik norma. Hal ini dengan
dikeluarkan putusan PN Surabaya dan PN Jakarta Pusat serta di susul SEMA. SEMA belum dapat
memberikan kepastian hukum terhadap perkawinan beda agama. Akhirnya perkawinan beda
agama tetap menjadi kontroversial dan tidak ada menemukan kejelasan hukum. Dengan jumlah
penduduk Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam, menimbulkan pertanyaan apakah
perkawinan beda agama seusia dengan kemaslahatan masyarakat menurut Hukum Islam. Salah
satu tinjauan yang dapat digunakan adalah dengan Hifz al-Nasl perspektif Jasser Auda. Oleh
karena itu penelitian mengkaji tentang bagaimana perkawinan beda agama jika ditinjau
berdasarkan Hifz al-Nasl perspektif Jasser Auda. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
normative dengan bahan pendukungnya kepustakaan. hasil dari penelitian ini, bahwa perkawinan
beda agama bertentangan dengan tujuan hukum Islam yaitu Hifz al-Nasl dalam perspektif Jasser
Auda. Dimana perkawinan beda agama berdampak dan merugikan keluarga khususnya kepada
anak. Hal ini dikarenakan, perkawinan beda agama secara hukum Islam adalah tidak sah.
Sehingga, hubungan keperdataan anak terhadap bapak terputus, artinya bahwa bapak tidak
mempunya tanggung jawab kepada anaknya.

Kata kunci: Hifz al-Nasi, Jasser Auda, Perkawinan Beda Agama.
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ABSTRACT

Interfaith marriage is a social phenomenon that occurs in Indonesia. This is due to the
condition of the Indonesian population, which has high pluralism. However, in the positive law of
interfaith marriages, there are still conflicting norms. This was followed by the decisions of the
Surabaya District Court and the Central Jakarta District Court, followed by SEMA. SEMA has not
been able to provide legal certainty regarding interfaith marriages. In the end, interfaith marriages
remain controversial, and there is no legal clarity. With the majority of Indonesia's population
being Muslim, it raises the question of whether marriage between different religions is in line with
the benefit of society according to Islamic law. One review that can be used is by Hifz al-Nasl
Jasser Auda's perspective. Therefore, research examines how interfaith marriages look when
viewed from Hifz al-Nasl Jasser Auda's perspective. This research uses normative research
methods with supporting literature. The results of this research are that interfaith marriages are
contrary to the objectives of Islamic law, namely Hitz al-Nasi, from Jasser Auda's perspective.
Where interfaith marriages have an impact and are detrimental to the family, especially to children,
This is because, according to Islamic law, interfaith marriages are invalid. Thus, the child's civil
relationship with the father is severed, meaning that the father has no responsibility for his child.

Keywords: Hifz al-Nasl, Interreligious marriage, Jasser Auda
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